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Abstrak 

Latar belakang: Hipertensi, atau tekanan darah tinggi, merupakan salah satu masalah kesehatan yang sangat serius 
di seluruh dunia, dengan prevalensi yang terus meningkat seiring dengan perubahan gaya hidup dan pola makan 

masyarakat. Berdasarkan data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), hipertensi menjadi salah satu faktor risiko utama 

penyakit jantung dan stroke, yang masing-masing merupakan penyebab utama kematian global. Tujuan: pengabdian 

ini antara lain memberikan edukasi pada pada masyarakat agar mampu mengenali faktor risiko hipertensi, serta 

meningkatkan kemampuan dalam mencegah dan mengontrol kejadian hipertensi . Metode: Pengabdian masyarakat 

ini menggunakan metode edukasi yang dilakukan pada kelompok ibu-ibu PKK dan posyandu lansia Dusun 1 Desa 

Tawang. Hasil: Dengan adanya edukasi tentang hipertensi ini ibu-ibu PKK akan mendapatkan pengetahuan tentang 

faktor risiko hipertensi serta bagaimana mengenali hipertensi.  Sasaran kegiatan edukasi ini adalah ibu-ibu tumah 

tangga sejumlah 81 orang. Kegiatan pengabdian dilakukan melalui ceramah terkait dengan penyakit hipertensi, tindak 

lanjut yaitu dengan melakukan pendidikan kesehatan dengan dilaksanakannya kegiatan SEMPATI (Semangat 

Masyarakat Peduli Hipertensi). Sempati adalah upaya edukatif yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat dalam mencegah dan menangani hipertensi di lingkungan keluarga. Selain itu informasi yang diberikan 

yaitu bagaimana melakukan kompres hangat untuk mengurangi nyeri hipertensi dan pemanfaatan bahan makanan 

lokal untuk mengurangi risiko hipertensi. Dari kegiatan tersebut diketahui bahwa terjadi peningkatan pengetahuan 

tentang hipertensi dari 33 % meningkat menjadi 97,5 %. Kesimpulan: Dengan edukasi dan peningkatan pengetahuan 

ini diharapkan masyarakat mampu mengurangi faktor risiko terjadinya hipertensi pada masing-masing keluarga. 

Kegiatan pengabdian di Dusun 1 Desa Tawang melalui edukasi mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

pada ibu rumah tangga. 

Kata kunci: pendidikan kesehatan, hipertensi, pengetahuan 

Abstract 

Background: Hypertension, or high blood pressure, is one of the most serious health problems worldwide, with its 

prevalence increasing as people's lifestyles and diets change. Based on data from the World Health Organization 

(WHO), hypertension is one of the main risk factors for heart disease and stroke, which is the leading cause of death 

globally, respectively. Objective: To recognize hypertension risk factors, and improve the ability to prevent and 
control hypertension events. Method: This community service uses an educational method on groups of PKK women 

and elderly posyandu in Hamlet 1 Tawang Village. Result: With this education about hypertension, PKK women will 
gain knowledge about hypertension risk factors and how to recognize hypertension. The target of this educational 

activity is 81 women climbing stairs. Service activities are carried out through lectures related to hypertension follow-

up by conducting health education implementation of SEMPATI (Spirit of the Hypertension Care Community) 

activities. The information provided is warm compresses to reduce hypertension pain and the use of local food 

ingredients to reduce the risk of hypertension. From these activities, it is known that there is an increase in knowledge 

about hypertension from 33% to 97.5%. Conclusion: With this education and increase in knowledge, it is hoped that 
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the community will be able to reduce the risk factors for hypertension in each family. Service activities in Hamlet 1 

Tawang Village through education can increase knowledge and understanding of housewives. 

Keywords: health education, hypertension, knowledge 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan penyakit yang ditandai dengan 

peningkatan tekanan darah secara terus-menerus, 

berpotensi menyebabkan berbagai komplikasi serius jika 

tidak dikelola dengan baik. Dengan demikian menjadi 

penting untuk memahami faktor risiko yang dapat 

berkontribusi terhadap kejadian hipertensi, seperti pola 

makan tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, dan stres, 

agar langkah pencegahan dapat diambil secara efektif [1]. 

Kejadian hipertensi di Indonesia menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir, menuntut perhatian lebih dari masyarakat dan 

pemerintah untuk meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya gaya hidup sehat dan pemeriksaan kesehatan 

secara rutin. Pencegahan dan pengelolaan hipertensi dapat 

dilakukan melalui perubahan gaya hidup, seperti 

mengadopsi diet seimbang yang kaya akan buah-buahan, 

sayuran, serta rendah garam, serta meningkatkan aktivitas 

fisik secara teratur [1], [2]. 

Faktor faktor yang menyebabkan hipertensi umumnya 

dibagi menjadi dua kelompok yaitu faktor yang tidak 

dapat diubah seperti, jenis kelamin, umur, genetik 

sedangkan faktor yang dapat diubah meliputi, pola makan, 

gaya hidup dan lain sebagainya [3]. Lansia sering terkena 

hipertensi disebabkan karena kekakuan pada arteri 

sehingga tekanan darah cenderung meningkat. 

Pertambahan usia pada usia lanjut menyebabkan 

menurunnya elastisitas pembuluh darah perifer yang akan 

meningkatkan resistensi pembuluh darah perifer yang 

pada akhirnya akan meningkatkan terjdinya hipertensi 

sistolik. Pentingnya edukasi tentang faktor risiko dan 

pengelolaan hipertensi harus menjadi prioritas, dengan 

program-program yang dirancang untuk mendorong 

masyarakat menjalani gaya hidup lebih sehat melalui diet 

seimbang, olahraga teratur, dan manajemen stres [4], [5].  

Tindakan preventif yang efektif dan dukungan dari 

berbagai pihak, termasuk sektor kesehatan dan 

pendidikan, dapat membantu menurunkan angka 

kejadian hipertensi serta meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat secara keseluruhan. Peningkatan kesadaran 

dan akses terhadap layanan kesehatan juga sangat penting 

dalam upaya mengendalikan hipertensi, sehingga 

masyarakat dapat lebih proaktif dalam menjaga kesehatan 

mereka. Pemerintah dan organisasi non-pemerintah perlu 

bekerja sama untuk menyediakan sumber daya yang 

diperlukan, seperti kampanye informasi dan pemeriksaan 

kesehatan rutin, guna memastikan bahwa setiap individu 

memiliki kesempatan untuk memahami dan mengelola 

kondisi ini dengan baik [6]. 

Kejadian hipertensi dimasyarakat umumnya disebabkan 

oleh kombinasi faktor genetik, lingkungan, dan gaya hidup 

yang tidak sehat. selain hal tersebut faktor pengetahuan 

tentang hipertensi juga berperan penting, karena 

pemahaman yang baik mengenai penyakit ini dapat 

mendorong individu untuk mengambil langkah-langkah 

pencegahan yang diperlukan dan mengikuti pengobatan 

yang tepat jika diperlukan. upaya pendidikan kesehatan 

yang berkelanjutan harus dilakukan untuk memastikan 

bahwa informasi tentang hipertensi dan cara 

pencegahannya dapat diakses oleh semua lapisan 

masyarakat, sehingga mereka dapat membuat keputusan 

yang lebih baik terkait kesehatan mereka [6], [7].  

Salah satu bentuk pendidikan kesehatan yang efektif 

adalah melalui kampanye penyuluhan yang melibatkan 

komunitas, di mana masyarakat dapat berinteraksi 

langsung dengan tenaga kesehatan dan mendapatkan 

informasi serta dukungan yang diperlukan untuk 

mengelola hipertensi secara lebih baik. Kampanye ini 

tidak hanya meningkatkan kesadaran, tetapi juga 

membangun rasa tanggung jawab kolektif dalam menjaga 

kesehatan masyarakat dan mendorong perubahan 

perilaku yang positif. Kampanye ini tidak hanya 

meningkatkan kesadaran, tetapi juga membangun rasa 

tanggung jawab bersama dalam menjaga kesehatan, 

sehingga dapat mengurangi prevalensi hipertensi di 

masyarakat.  

Hasil penelitian untuk meningkatkan pengetahuan 

tentang hipertensi menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis komunitas dapat menghasilkan perubahan 

signifikan dalam perilaku kesehatan, membantu individu 

untuk lebih memahami pentingnya pemeriksaan rutin dan 

pengelolaan gaya hidup yang sehat. menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis komunitas dapat menghasilkan 

perubahan signifikan dalam perilaku kesehatan, 

membantu individu untuk lebih memahami pentingnya 

pemeriksaan rutin dan pengelolaan gaya hidup yang sehat  

[8], [9]. 

Data Puskesmas Weru menunjukkan adanya 10 penyakit 

umum yang sering ditemui yaitu pneumonia dengan 2 

kasus, PPOK sebanyak 26 kasus, efusi pleura dengan kasus 

sebanyak 2, TB baru sebanyak 3 kasus, gagal jantung 

sebanyak 35 kasus, hipertensi dengan banyaknya kasus 60, 

diabetes melitus sebanyak 24 kasus, deman dengue 

dengan kasus sebanyak 7, stroke sebanyak 37 kasus dan 

batuk sebanyak 19 kasus. Menurut hasil Survei Mawas 

Diri (SMD) yang telah dilakukan, diperoleh hasil 3 

permasalahan kesehatan yang paling banyak dialami oleh 

masyarakat Dusun 1 Desa Tawang. Permasalahan tersebut 
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yaitu hipertensi, kolesterol dan diabetes. Dari ketiga 

permasalahan tersebut penyakit dengan penderita paling 

banyak adalah hipertensi, sehingga perlu alternatif 

pemecahan masalah untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam mengenali faktor risiko hipertensi serta 

mampu mencegah dan mengontrol kejadian hipertensi . 

METODE 

Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode edukasi  

yang dilakukan pada kelompok ibu-ibu PKK dan 

posyandu lansia Dusun 1 Desa Tawang. Dengan adanya 

edukasi tentang hipertensi ini ibu-ibu PKK akan 

mendapatkan pengetahuan tentang faktor risiko 

hipertensi serta bagaimana mengenali hipertensi. Sasaran 

kegiatan edukasi ini adalah ibu-ibu tumah tangga 

sejumlah 81 orang. Luaran kegiatan yang diharapkan 

adalah menurunnya kasus hipertensi pada masyarakat di 

Desa Tawang Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo,  

melalui kegiatan pendidikan kesehatan. Kegiatan 

dilaksanakan dengan mengambil tema ‘Semangat 

Masyarakat Peduli Hipertensi  dan Pemanfaatan Kompres 

Hangat Sebagai Upaya Mengurangi Nyeri Akibat 

Hipertensi’.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Permasalahan kesehatan yang ada di wilayah Dusun I, 

permasalahan kesehatan yang paling tinggi adalah 

penyakit Hipertensi. Di wilayah dengan prevalensi 

hipertensi tinggi, kurangnya pengetahuan dan kesadaran 

tentang gaya hidup sehat dan pencegahan bisa menjadi 

penyebab utama masalah. Hal ini membuat edukasi 

kesehatan dan program pencegahan menjadi sangat 

penting. Semakin tinggi tingkat pengetahuan responden 

tentang penyakit hipertensi semakin baik sikap responden 

dalam pencegahan komplikasi hipertensi [10].  

Tindak lanjut yang dilakukan adalah memberikan 

pendidikan kesehatan dengan dilaksanakannya kegiatan 

SEMPATI (Semangat Masyarakat Peduli Hipertensi). 

Kegiatan ini sebagai upaya edukatif untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat dalam mencegah dan menangani 

hipertensi di lingkungan keluarga. Program ini dirancang 

untuk mencapai peningkatan pemahaman sebesar 50% di 

kalangan peserta melalui satu kali sesi edukasi.  

Kegiatan Sempati bagi masyarakat akan meningkatkan 

kepekaan terhadap faktor risiko hipertensi, memiliki 

pemahaman lebih baik dalam menjaga tekanan darah 

normal, dan aktif melakukan cek tekanan darah secara 

berkala. Kegiatan yang dilakukan dengan beberapa teknik 

ini akan menjadi penguatan kesadaran masyarakat dalam 

mengelola faktor risiko kejadian hipertensi, mendukung 

pencegahan komplikasi, serta menciptakan lingkungan 

keluarga yang lebih sehat melalui pendekatan preventif 

yang sederhana dan terjangkau. Di sisi lain, pemanfaatan 

bahan lokal menjadi sebuah kearifan lokal kesehatan. 

Sebelum kegiatan dilaksanakan, peserta diberikan pre-test 

untuk menilai tingkat pengetahuan masyarakat mengenai 

hipertensi meliputi pencegahan dan penanganan 

hipertensi. Materi yang diberikan meliputi   pengertian 

hipertensi, perilaku berisiko, tanda gejala, upaya 

pencegahan, upaya pengendalian, diet hipertensi, 

pentingnya deteksi dini, pemantauan tekanan darah, dan 

penanganan hipertensi melalui perubahan gaya hidup. 

 

Gambar 1. Kegiatan edukasi kesehatan hipertensi 

 

Gambar 2. Media edukasi kesehatan 

Partisipan mengikuti kegitan dengan antusias yang 

ditunjukkan dengan berjalannya diskusi saat materi 

disampaikan. Hasil post-test menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan tentang hipertensi dimana 
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partisipan dengan pengetahuan baik yang semula sebesar 

48% menjadi 97,5%.  

Tabel 1. Pengetahuan hipertensi 

Kategori  

Pengetahuan 

Sebelum Sesudah 

f % f % 

Baik 33 41,25 78 97,5 

Kurang baik 47 58,75 2 2,5 

Total 80 100 80 100 

Program intervensi SEKATA (Sehatkan dengan Kompres 

Hangat) dirancang untuk meningkatkan keterampilan 

masyarakat dalam menangani gejala hipertensi, khususnya 

nyeri, dengan metode non-obat melalui teknik kompres 

hangat. Hipertensi merupakan kondisi kronis yang 

memerlukan pengelolaan berkelanjutan dan, tanpa 

intervensi tepat, dapat mengakibatkan komplikasi serius, 

seperti penyakit kardiovaskular, stroke, dan gagal ginjal 

[11]. Program SEKATA diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan masyarakat sebesar 30% dalam menangani 

nyeri terkait hipertensi menggunakan kompres hangat, 

melalui demonstrasi satu kali dengan panduan secara 

langsung. 

Penggunaan kompres hangat sebagai teknik non-obat 

memiliki dasar ilmiah yang kuat. Berbagai studi 

menunjukkan bahwa terapi panas lokal melalui kompres 

hangat efektif dalam meningkatkan sirkulasi darah dan 

mengurangi ketegangan otot, yang berkontribusi pada 

penurunan nyeri pada pasien dengan gejala hipertensi. 

Mekanisme kerja dari kompres hangat melibatkan 

vasodilatasi pada pembuluh darah superfisial yang 

meningkatkan aliran darah ke jaringan, mengurangi 

kekakuan, dan menurunkan tekanan darah secara 

temporer [12]. 

Manfaat utama dari program SEKATA ini adalah 

meningkatnya kapasitas masyarakat dalam melakukan 

penanganan awal gejala hipertensi di rumah, yang dapat 

membantu mencegah peningkatan tekanan darah dan 

mengurangi risiko komplikasi lebih lanjut. Pemberdayaan 

masyarakat dalam penanganan nyeri hipertensi secara 

mandiri tidak hanya meningkatkan kualitas hidup mereka 

tetapi juga mengurangi ketergantungan pada intervensi 

farmakologis yang mungkin menimbulkan efek samping. 

Selain itu, program ini sejalan dengan upaya promotif dan 

preventif dalam kesehatan masyarakat, yang menekankan 

pada pemberdayaan individu untuk mengelola 

kesehatannya secara mandiri [1]. 

Pemahaman terhadap teknik kompres hangat pada 

masyarakat dapat membantu meredakan nyeri tanpa 

harus bergantung sepenuhnya pada obat-obatan, yang 

sejalan dengan prinsip self-management pada pasien 

hipertensi. Partisipan kegiatan yang terdiri dari para lansia 

dengan rentang usia 46 tahun - 80 tahun  berhasil 

mempraktikkan terapi kompres. Kegiatan dengan metode 

demonstrasi langsung yang diberikan mampu memotivasi 

partisipan dalam mempraktikkan terapi kompres yang 

telah diajarkan secara langsung.  

  
Gambar 3. Demonstrasi kompres hangat dan pembuatan 

minuman anti hipertensi 

Informasi lain yang diberikan dalam kegiatan edukasi 

adalah tentang pengenalan bahan-bahan lokal beserta 

manfaatnya bagi penderita hipertensi. Materi yang 

disampaikan mencakup informasi tentang tanaman obat 

dan buah-buahan yang dapat digunakan untuk 

pengelolaan hipertensi, seperti sereh, seledri, belimbing 

dan juga rempah-rempah seperti jahe. Peserta diberikan 

pemahaman tentang komposisi dan khasiat dari bahan-

bahan tersebut serta cara pemanfaatannya untuk 

mencegah dan mengendalikan tekanan darah tinggi. 

Pelatihan praktis diberikan kepada peserta terkait 

pengolahan dan penggunaan bahan-bahan lokal yang telah 

dibahas sebelumnya. Peserta diajarkan untuk membuat 

ramuan minuman dan jus yang dapat dimanfaatkan 

sebagai terapi komplementer bagi penderita hipertensi.  

Hipertensi tidak selalu harus selalu diatasi dengan 

mengkonsumsi obat antihipertensi. Langkah pengobatan 

esensial adalah dengan meminimalkan faktor risiko 

hipertensi. Dua prinsip terapi yang dapat diterapkan 

untuk mengobati penyakit hipertensi adalah terapi 

farmakologi dengan mengonsumsi obat-obatan dan  terapi 

non farmakologi melalui perubahan gaya hidup. Cara 

kedua dapat dilakukan dengan menggunakan bahan lokal 

yang kaya akan antioksidan dan kalium.  

Salah satu metodenya adalah minum jus buah untuk 

membantu menurunkan tekanan darah penderita 

hipertensi [13]. Pemanfaatkan tanaman obat yang tersedia 

di sekitar tempat tinggal adalah pilihan terbaik bagi 

masyarakat untuk bisa menerapkan pencegahan dan 

pengobatan hipertensi sendiri secara berkelanjutan. 

Pencarian bahan alam lokal yang memiliki aktivitas 

antioksidan dibutuhkan untuk mengobati dan menjaga 

Kesehatan penderita hipertensi. Beberapa studi telah 

menegaskan bahwa tanaman seperti jeruk nipis, jahe, dan 

sereh mengandung senyawa kimia aktif yang berpotensi 
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berpengaruh pada kesehatan [14], [15]. Penelitian yang 

dilakukan oleh Silalahi (2020) juga mencatat bahwa jeruk 

nipis dipercaya secara tradisional dapat membantu 

mengobati berbagai jenis penyakit, termasuk hipertensi  

[16].  

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian di Dusun 1 Desa Tawang melalui 

edukasi mampu meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman pada ibu rumah tangga. Kegiatan ini 

dilakukan dengan presentasi dan simulasi. Hasil pretest 

dan posttest menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan tentang hipertensi dari 33 % meningkat 

menjadi 97,5 %. Dengan edukasi dan peningkatan 

pengetahuan ini diharapkan masyarakat mampu 

mengurangi faktor risiko terjadinya hipertensi pada 

masing-masing keluarga. 
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